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BAB I   

PENDAHULUAN   

     

1.1 Latar Belakang   

Hegemoni menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah pengaruh 

kepemimpinan, dominasi, kekuasaan suatu negara atas negara lain (KBBI, 

2005:393). Artinya hegemoni dapat digunakan untuk menjelaskan suatu dominasi 

yang dilakukan oleh kelompok tertentu terhadap kelompok lainnya. Meskipun dapat 

menjelaskan suatu dominasi, hegemoni dalam masyarakat dapat terjadi tanpa 

menggunakan kekerasan. Contoh konkretnya yaitu penguasaan suatu negara dapat 

terjadi melalui kesepakatan politik, ekonomi, maupun budaya. Hegemoni 

merupakan bentuk penguasaan negara tertentu terhadap negara lain dilakukan 

melalui dua cara yaitu dominasi (paksaan atau kekerasan) dan kepemimpinan 

intelektual dan moral secara konsensus. Kepemimpinan intelektual dan moral 

menekankan pada pengaruh terselubung melalui wacana, dan pengetahuan yang 

disebarluaskan oleh perangkat-perangkat kekuasaan. Dengan kata lain hegemoni 

merupakan upaya untuk menggiring orang lain agar menilai dan memandang sesuatu 

hal sesuai dengan kerangka yang telah ditentukan (politik dan ideologis).    

Melalui hegemoni ideologi kelompok dominan dapat disebarluaskan, 

nilainilai budaya dan kepercayaan dapat dipertukarkan. Salah satu kekuatan 

hegemoni adalah bagaimana ia menciptakan cara berpikir atau wacana tertentu yang 

dominan dan dianggap wajar dan benar. Media disini dianggap sebagai alat atau 

perantara yang memiliki peranan penting dalam menyebarluaskan nilai-nilai budaya 

atau wacana yang dianggap dominan itu sehingga meresap dalam benak khalayak 

dan menjadi konsensus bersama. Salah satu contohnya yaitu budaya popoler yang 

sedang booming saat ini, yang dibaliknya terdapat peran media dalam proses 

penyebarannya. Tersebarnya budaya populer ini berarti tersebarnya nilai-nilai dan 

budaya tertentu dari suatu negara ke negara-negara lain. Tersebarnya nilai-nilai 

budaya populer ini menciptakan kesamaan selera terhadap budaya populer tertentu 

yang dapat mengancam eksistensi budaya lokal. Semakin sering mengonsumsi 
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budaya populer, maka secara tidak sadar nilai, norma, dan gaya hidup yang diadopsi 

dari budaya populer tersebut menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Budaya populer selalu diidentikkan dengan budaya Barat, namun saat ini ada 

fenomena menarik dari negara di kawasan Asia Timur yaitu Korea Selatan yang 

sudah memproduksi dan mengekspor budaya populernya yang khas yaitu Korean 

Wave atau Hallyu. Korean Wave atau Hallyu merupakan istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan produk budaya populer Korea Selatan yang diantaranya 

musik (K-Pop), film/drama (K-Drama), fashion (K-Fashion), kecantikan 

(K-Beauty), makanan (K-Food), animasi, games, bahasa (K-Language), dan 

pariwisata.   

Fenomena budaya Korea di Indonesia terjadi sejak tahun 2000-an yang 

diawali dengan penayangan drama-drama Korea (K-Drama) bertajuk Winter Sonata, 

Enddles Love, dan Full House di stasiun televisi swasta tanah air. Namun tidak 

begitu menghegemoni seperti saat ini. Hegemoni budaya Korea yang semakin 

melebar terjadi pada tahun 2009 yaitu dengan ditayangkannya drama Korea bertajuk 

Boys Before Flowers yang dibintangi oleh Lee Min Ho, Goo Hye Sun, Kim Hyun 

Joong, Kim Bum, Kim Joon, dan Kim So Eun. Drama ini diadopsi dari manga 

Jepang yang berjudul Hana Yori Dango. Yang sebelumnya juga pernah diadopsi 

oleh drama Taiwan dengan judul Meteor Garden yang dibintangi oleh Jerry Yan, 

Vannes Wu, dan lain-lain.    

Pada tahun yang sama yaitu 2009 musik K-Pop juga berkembang hal ini 

ditandai dengan banyak bermunculan Boygroup dan Girlgroup seperti Super Junior, 

Shinee, Girls Generation, TVXQ, Big Bang, 2Pm dan lain-lain. Yang kemudian 

pada akhir tahun 2010 Indonesia dikejutkkan dengan kemunculan boygroup seperti 

Smash, Cherrybelle, lain-lain yang dianggap plagiat atau meniru boygroup dan 

girlgroup Korea oleh para penggemar K-Pop. Kemunculan Smash dan Cherrybelle 

ini menunjukkan bahwa K-Pop banyak digemari oleh masyarakat Indonesia. 

Fenomena boygroup dan girlgroup di Indonesia tidak bertahan lama hanya bertahan 

kurang lebih lima tahun. Namun, K-Pop di Indonesia tetap populer dan digemari 

oleh generasi muda.  Keberhasilan Korean Wave atau Hallyu ini tidak terlepas dari 

dukungan  Pemerintah Korea yang secara konsisten menetapkan kebijakan untuk 



 

                                                                 
Universitas Sriwijaya 

 

mempromosikan Budaya Populer Korea ke seluruh dunia. Berikut ini terdapat studi 

tentang budaya Korea oleh Zahidi (2016) dengan judul penelitian “KSCC (Korean 

Studies and Culture Center) dan Diplomasi Budaya Korea”. Berdasarkan hasil 

penelitiannya disimpulkan bahwa Diplomasi Budaya Korea dalam bentuk Korean 

Wave menunjukkan upaya yang masif dari Pemerintah Korea Selatan dalam 

menyebarkan pengaruhnya dalam bentuk Soft Power ke dunia internasional. 

Keseriusan Pemerintah Korea ini dapat dilihat pada era Pemerintahan Presiden Lee 

Myung Bak yang membentuk sebuah lembaga yaitu Presidential Counsil On Nation 

Branding dengan tujuan untuk menyebarkan budaya korea ke luar negeri salah 

satunya di Indonesia dengan mendirikan Korean Culture Center (KCC) yang 

menjadi sarana bagi Pemerintah Korea untuk menyebarkan budayanya baik melalui 

pengenalan budaya, makanan, atau lifestyle yang sedang berkembang di Korea. 

Selain itu KCC juga menjadi perantara bagi kedatangan boyband dan girlband Korea 

ke Indonesia. Keberhasilan dari Korean Wave dapat dilihat dari kemunculan 

komunitas-komunitas pecinta Korea di Indonesia, tercatat hampir di seluruh provinsi 

di Indonesia terdapat komunitas pecinta Korea. Salah satunya di Kota Malang, 

komunitas pecinta Korea dibentuk oleh beberapa mahasiswa Ilmu Hubungan 

Internasional Universitas Muhammadiyah Malang Angkatan 2012 dengan nama 

KSCC (Korean Studies and Culture Center).    

Selain studi yang dilakukan Zahidi (2016) terdapat penelitian yang sama 

mengenai Budaya Korea yang dilakukan oleh Syam (2016) berjudul “Koleksi 

Audio Visual Sebagai Alat Promosi Budaya : Studi Kasus Perpustakaan  

Korean Culture Center”. Hasil penelitiannya adalah koleksi audio visual di 

perpustakaan tidak bebeda halnya dengan koleksi bahan tercetak dalam kaitannya 

sebagai penyedia informasi bagi penggunanya. Audio visual memberikan nuansa 

yang berbeda dalam memberikan informasi dibandingkan dengan bahan tercetak. 

Hal ini terkait dengan pemahaman setiap orang dalam menerima informasi berbeda 

satu dengan yang lain. Perpustakaan Kedutaan Besar yang ada di setiap negara 

mempunyai nilai lebih dalam pemanfaatannya. Tidak hanya sebagai informasi yang 

berkaitan dengan penelitian, tetapi dapat menjadi sarana untuk memperkenalkan 

budaya masing-masing negara. Sebagaimana yang terjadi di perpustakaan KCC. 
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Perpustakaan KCC berdiri atas landasan untuk memperkenalkan budaya Korea 

melalui koleksi audio visual yang berisi drama korea dan musik-musik K-Pop 

diperpustakaan. Fenomena Korean Wave atau Hallyu di Kota Palembang ditandai 

dengan munculnya komunitas-komunitas penggemar K-Pop. Berikut ini beberapa 

komunitas penggemar K-Pop di Palembang.    

Tabel 1.1 Komunitas Penggemar K-Pop di Palembang 2019  

   

No   Komunitas K-Popers   Jumlah Pengikut   

1.   ExoL Palembang   2.878 Orang   

2.   Astro Palembang   190 Orang   

3.   ELF Palembang   132 Orang   
4.   Army Palembang   3.288 Orang   
5.   NCTZen Palembang   369 Orang   
6.   Blink Palembang   725 Orang   

7.   Once Palembang   559 Orang   
8.   Hansarang Club Palembang   443 Orang   

Sumber Data : Akun Instagram Komunitas Penggemar K-Pop Palembang 2019   

 

Berdasarkan pada tabel ini menunjukkan bahwa penggemar K-Pop 

(khususnya kalangan anak muda) di Kota Palembang banyak. Melalui akun 

instagram komunitas tersebut para penggemar K-Pop mendapatkan informasi 

dengan mudah seputar idolanya maupun project yang akan mereka laksanakan 

seperti gathering, dance cover, games, singing cover, dan masih banyak lagi. 

Berdasarkan observasi awal dengan salah satu komunitas yaitu ExoL Palembang. 

Peneliti mendapatkan informasi yaitu komunitas ini memiliki kurang lebih tiga ratus 

orang anggota yang tergabung dalam grup Whatsapp. Di dalam grup tersebut para 

anggota komunitas ini saling mengenal, berkomunikasi, dan bertukar informasi 

seputar Boygroup Exo. Komunitas ini terbentuk pada tanggal 10 Januari 2018. Exol 

Palembang mengadakan project sebanyak sepuluh kali dalam setahun. Jenis 

kegiatan yang diselenggarakan dalam project tersebut diantaranya dance cover, 

games, singing cover, dan masih banyak lagi. Ketika berkomunikasi di grup 

Whatsapp biasanya menyelipkan istilah-istilah dalam bahasa Korea seperti 

Annyeong Haseo, cingu, yeorobun, khamsahamnida, gumawo, dan jebal juseyo. 

Tidak hanya itu, komunitas Exol Palembang sangat tertarik dengan segala sesuatu 



 

                                                                 
Universitas Sriwijaya 

 

yang berbau Korea seperti fashion, kosmetik dan lain-lain. Hal ini untuk 

menunjukkan identitas mereka sebagai penggemar K-Pop melalui produk yang 

mereka gunakan.   

Munculnya komunitas-komunitas penggemar K-Pop dengan segala sesuatu 

yang berbau Korea di kota Palembang menunjukkan bahwa hegemoni budaya Korea 

telah berhasil menghipnotis masyarakat khususnya generasi muda yang tenggelam 

dalam budaya populer Korea. Budaya Korea telah mempengaruhi pola pikir dan 

gaya hidup generasi muda. Disamping bakat-bakat yang ditonjolkan, para idola juga 

ditampilkan dengan sangat menarik terutama penampilan fisik, wajah cantik dan 

tampan, bertubuh tinggi dan ramping, kulit putih glowing, gaya rambut yang unik 

dengan diwarnai ala-ala Barat serta dilengkapi fashion yang sesuai dengan bentuk 

tubuhnya. K-Pop juga melanda kalangan mahasiswa Universitas Sriwijaya. Budaya 

Korea terlihat dari segi pakaian, jeans, sepatu yang digunakan ala-ala Korea 

meskipun mayoritas mahasiswa mengenakan hijab namun hal ini tidak menjadi 

halangan bagi mahasiswa yang berhijab untuk mengekspresikan kegemarannya 

terhadap budaya Korea. Fenomena gemar K-Pop juga terlihat diperpustakaan 

Universitas Sriwijaya, terlihat mahasiswa yang memanfaatkan komputer untuk 

menonton video dance K-Pop. 

Produk-produk budaya populer Korea tersebut dikemas dengan apik yaitu 

memadukan budaya Barat dan budaya Timur yang menghadirkan nuansa modernitas 

sehingga dapat diterima dan dinikmati oleh masyarakat luas dari berbagai kalangan 

dalam hal ini adalah mahasiswa Universitas Sriwijaya. Ketika berbicara tentang 

K-Pop hampir semua orang tau tentang K-Pop khususnya kalangan mahasiswa. 

Berdasarkan observasi awal mahasiswa pecinta K-Pop sangat antusias ketika 

membahas tentang K-pop, selain itu beberapa diantara mereka mengidentifikasikan 

dirinya kedalam style K-Pop Melihat bagaimana fenomena budaya Korea yang telah 

menghegemoni kalangan Mahasiswa Universitas Sriwijaya ini, sangat menarik 

untuk diteliti.   
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1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latarbelakang yang sudah diuraikan tersebut, maka penelitian 

ini dapat dirinci kedalam dua pertanyaan penelitian sebagai berikut :    

1. Apa saja yang latar belakang mahasiswa Universitas Sriwijaya gemar    

 terhadap K-Pop?   

2. Bagaimana bentuk hegemoni K-Pop yang terjadi pada mahasiswa       

 Universitas Sriwijaya?   

1.3 Tujuan Penelitian    

1.3.1 Tujuan Umum   

Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk memaparkan, mengetahui, dan 

mendeskripsikan serta memahami hegemoni K-Pop pada mahasiswa Universitas 

Sriwijaya.   

1.3.2 Tujuan Khusus   

Tujuan khusus dari penelitian ini berupa untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan latar belakang mahasiswa Universitas Sriwijaya gemar terhadap 

K-Pop serta untuk mendeskripsikan dan mengetahui bentuk hegemoni K-Pop pada 

mahasiswa Universitas Sriwijaya.   

1.4 Manfaat Penelitian   

1.4.1 Manfaat Teoritik   

Secara akademis, penelitian ini diharap dapat memberikan kontribusi jurusan 

sosiologi khususnya mata kuliah Sistem Sosial Budaya Indonesia, Sosiologi Industri 

dan Teori Sosiologi Kritis. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi atau sumber bagi penelitian selanjutnya mengenai perkembangan K-Pop    

1.4.2 Manfaat Praktis   

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan 

mengenai perkembangan K-Pop yang telah menghegemoni kalangan anak muda saat 

ini, khususnya pada kalangan Mahasiswa Universitas Sriwijaya agar memiliki 

kesadaran untuk lebih mencintai budaya tradisional khas Indonesia yang semakin 

lama tergantikan dengan budaya baru yang masuk ke Indonesia dan juga dapat 

meniru keberhasilan Korea Selatan dalam mempromosikan budayanya yang 
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dikemas dengan unik dan sangat menarik, namun dengan strategi Indonesia sendiri 

sehingga Budaya Tradisional Indonesia dapat dinikmati semua kalangan diseluruh 

dunia.   
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